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Identifikasi mineral sulfida merupakan langkah penting dalam 
industri pertambangan dan metalurgi. Penelitian ini bertujuan 
membandingkan dua metode analisis kimia, yaitu iodometri dan 
spektrometri, dalam mengidentifikasi kandungan mineral sulfida. 
Metode iodometri dilakukan melalui titrasi redoks menggunakan 
larutan iodin, sedangkan spektrometri menggunakan pengukuran 
serapan cahaya pada panjang gelombang tertentu. Kedua metode 
diuji pada sampel mineral sulfida seperti pirit (FeS₂), galena (PbS), 
dan kalkopirit (CuFeS₂). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode spektrometri memberikan akurasi dan presisi lebih tinggi, 
terutama untuk konsentrasi rendah, karena sensitivitas instrumen. 
Sementara itu, iodometri tetap efektif untuk analisis cepat di 
lapangan dengan biaya lebih rendah, meskipun rentan terhadap 
interferensi ion pengganggu. Kesimpulannya, pemilihan metode 
tergantung pada tujuan analisis, ketersediaan peralatan, dan tingkat 
ketelitian yang dibutuhkan. 
 
 
Identification of sulfide minerals is an important step in the mining 
and metallurgical industry. This study aims to compare two chemical 
analysis methods, namely iodometry and spectrometry, in identifying 
sulfide mineral content. The iodometry method is carried out through 
redox titration using iodine solution, while spectrometry uses light 
absorption measurements at certain wavelengths. Both methods were 
tested on sulfide mineral samples such as pyrite (FeS₂), galena (PbS), 
and chalcopyrite (CuFeS₂). The results showed that the spectrometry 
method provided higher accuracy and precision, especially for low 
concentrations, due to the sensitivity of the instrument. Meanwhile, 
iodometry remains effective for rapid field analysis at a lower cost, 
although it is susceptible to interference from interfering ions. In 
conclusion, the choice of method depends on the purpose of the 
analysis, the availability of equipment, and the level of accuracy 
required. 
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PENDAHULUAN  
Mineral sulfida merupakan salah satu kelompok mineral yang penting secara ekonomi dan 

geologi, karena mengandung berbagai logam berharga seperti besi (Fe), tembaga (Cu), nikel (Ni), timbal 
(Pb), seng (Zn), krom (Cr), dan perak (Ag) yang banyak dimanfaatkan dalam berbagai industri. Mineral 
sulfida terbentuk terutama melalui proses hidrotermal, yaitu interaksi larutan panas yang kaya belerang 
dengan batuan di sekitar sumber magma atau aktivitas vulkanik, sehingga menghasilkan endapan 
mineral yang kaya akan logam-logam tersebut. Keberadaan mineral sulfida ini sangat melimpah di 
Indonesia, yang dikenal sebagai negara dengan sumber daya mineral yang besar dan beragam, terutama 
di daerah-daerah yang memiliki aktivitas vulkanik dan geologi kompleks. 

Analisis kandungan mineral sulfida menjadi sangat penting dalam konteks eksplorasi dan 
pemanfaatan sumber daya mineral. Dengan mengetahui komposisi kimia dan jenis mineral sulfida yang 
ada, dapat diperkirakan potensi ekonomi suatu endapan serta menentukan metode pengolahan yang 
paling efektif. Misalnya, kandungan besi yang tinggi dalam mineral sulfida seperti pirit (FeS₂) dapat 
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mengganggu analisis unsur lain seperti kromium (Cr) dan nikel (Ni) karena adanya reaksi kompetisi 
dalam proses pengompleksan saat analisis spektrofotometri. Oleh karena itu, teknik analisis yang tepat 
dan pengolahan sampel yang cermat sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil yang akurat.  

Beberapa metode analisis kandungan mineral sulfida yang umum digunakan meliputi teknik 
spektrofotometri UV-Vis, X-Ray Fluorescence (XRF), dan X-Ray Diffraction (XRD), serta metode 
geofisika seperti geolistrik dan induksi polarisasi untuk mengidentifikasi sebaran mineral sulfida di 
bawah permukaan. Penggunaan metode geolistrik dan induksi polarisasi sangat membantu dalam 
eksplorasi karena mampu memberikan gambaran karakteristik cebakan mineral sulfida tanpa harus 
melakukan penggalian langsung. Selain itu, metode kimiawi seperti pengompleksan dengan Alisarin 
Red S (ARS) juga digunakan untuk menentukan kandungan logam seperti Ni dan Mn dalam mineral 
sulfida, meskipun perlu diatasi gangguan dari ion Fe³⁺ yang dominan dalam mineral tersebut. 

Selain aspek ekonomi, analisis mineral sulfida juga penting dari sisi lingkungan. Mineral sulfida 
yang teroksidasi saat terekspos udara dan air dapat menghasilkan air asam tambang (acid mine drainage) 
yang berpotensi mencemari lingkungan sekitar tambang. Oleh karena itu, pemahaman karakteristik 
mineral sulfida dan kandungannya juga menjadi dasar untuk mengelola dampak lingkungan dari 
aktivitas pertambangan. Studi alterasi dan mineralisasi bijih sulfida juga membantu dalam memahami 
paragenesa pembentukan endapan mineral, yang sangat berguna dalam perencanaan eksplorasi dan 
pengembangan wilayah pertambangan Penelitian-penelitian terbaru dalam 5 tahun terakhir banyak 
menyoroti aspek karakterisasi mineral sulfida dengan menggunakan metode geofisika dan kimia modern 
untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi eksplorasi. Misalnya, penelitian di daerah Libureng, Sulawesi 
Selatan, menggunakan metode geomagnetik dan forward modeling untuk mengidentifikasi sebaran 
mineral sulfida disseminated yang berasosiasi dengan batuan sedimen dan batuan beku, menunjukkan 
potensi endapan mineral yang dapat dikembangkan. Penelitian lain di daerah Polewali Mandar, Sulawesi 
Barat, mengkaji alterasi dan mineralisasi bijih sulfida untuk mengetahui tipe endapan hidrotermal dan 
paragenesa mineral, yang sangat penting untuk pengembangan sumber daya mineral di daerah tersebut. 
Secara keseluruhan, analisis kandungan mineral sulfida merupakan langkah krusial dalam rangka 
eksplorasi sumber daya mineral yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan kemajuan teknologi 
analisis dan metode eksplorasi geofisika, diharapkan dapat diperoleh data yang lebih akurat untuk 
mendukung pengelolaan sumber daya mineral sulfida secara optimal. Hal ini juga sejalan dengan 
kebutuhan industri yang terus meningkat akan logam- logam yang berasal dari mineral sulfida, sehingga 
penelitian dan pengembangan di bidang ini tetap menjadi fokus penting dalam ilmu kebumian dan 
teknologi pertambangan. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka, dengan mengumpulkan 
berbagai literatur yang dipublikasikan pada tahun 2019-2024 tentang ruang lingkup Identifikasi Mineral 
Sulfida Dengan Perbandingan Metode Iodometri dan Spektrofotometri. Data dan informasi dalam 
penelitian ini diperoleh melalui data sekunder pada jurnal, tesis, dan literatur dari internet, yang sumber 
informasinya dapat diperoleh dari beberapa sumber, antara lain Google Scholar, SCOPUS, Science 
Direct, doaj.org, repositori universitas, dll. Sumber referensi yang telah diperoleh kemudian dipilih. Jika 
ada referensi yang tidak terkait dengan Kandungan Mineral sulfida, maka tidak dapat digunakan. 
Sumber koneksi awal yang diperoleh kemudian dilakukan proses seleksi minimal 10 artikel. Langkah 
selanjutnya yang dilakukan setelah proses seleksi sumber referensi adalah meninjau literatur dengan 
menganalisis masing-masing sumber referensi, mengkritik presentasi yang diberikan, dan 
membandingkan satu literatur dengan literatur lainnya. 

 
 
HASIL DAN PEMAHASAN 

Uji Stabilitas Larutan Sulfida Secara Iodometri 
Uji stabilitas larutan sulfida dilakukan dengan metode iodometri. Prinsip dasar dari metode 

titrasi iodometri adalah penambahan berlebih ion iodida ke dalam larutan kromium. Ion kromium yang 
ada dalam larutan akan mengoksidasi ion iodida menjadi iod. Ion yang bebas kemudian dapat dititrasi 
dengan natrium tiosulfat (Feladita dkk. 2018). Volume natrium tiosulfat yang digunakan sebagai titran 
sesuai dengan iodium yang dihasilkan sebagai titran dan jumLah sampel. Pada titrasi iodometri, 
indikator yang digunakan untuk menentukan kadar sulfida adalah indikator pati. Penggunaan indikator 
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pati dapat menghasilkan warna biru tua dari kompleks iodin-pati, sehingga indikator ini berfungsi 
sebagai uji yang sangat sensitif terhadap iodin. Standardisasi larutan natrium tiosulfat dengan larutan 
kalium dikromat dan kalium iodida untuk menentukan normalitas natrium tiosulfat. Selama titrasi 
berlangsung, kalium dikromat dan kalium iodida bereaksi dalam suasana asam membentuk iodin dan 
melepaskan iod, sehingga asam klorida ditambahkan untuk mengontrol keasaman larutan (Asip & Okta, 
2013). Standardisasi iodin dengan natrium tiosulfat dilakukan untuk mengetahui konsentrasi iodin yang 
digunakan sebagai larutan baku penentuan kadar sulfida. Reaksi yang terjadi antara iodin dan natrium 
tiosulfat, yaitu natrium tiosulfat dioksidasi menjadi tetrationat oleh iodin dan iodin direduksi menjadi 
iodida. 

 
Tabel 1. Kosentrasi sulfida dalam larutan (ppm) pada masa simpan selama 90 hari sebagai data 
uji stabilitas 

 

Tempat Penyimpanan 
   Tanggal/konsentrasi (ppm)    

  12/05 17/05 19/05 22/05 24/05 26/05 29/05 31/05 14/06 10/08 
 Terang (24℃) 25,7 23,72 20,40 19,38 19,84 16,60 13,61 10,54 3,733 0,49 
BPP Gelap (24℃) 26,97 23,72 20,40 19,94 21,01 16,49 13,27 10,30 3,61 0,48 
 Gelap (10℃) 29,32 27,28 20,40 20,06 23,34 16,26 13,61 10,30 3,26 0,31 
 Terang (24℃) 25,7 22,53 19,81 19,15 18,67 15,92 12,69 9,95 3,15 0,56 
BKT Gelap (24℃) 25,80 22,54 19,93 19,49 19,84 16,38 12,92 10,19 3,61 0,44 
 Gelap (10℃) 26,97 26,09 20,17 19,94 23,34 16,49 13,38 10,30 3,5 0,38 
 Terang (24℃) 25,7 23,72 20,52 20,17 19,84 16,60 13,50 10,65 3,85 0,32 

BKG Gelap (24℃) 25,80 26,09 20,52 19,60 22,17 16,60 13,27 10,30 3,85 0,36 
 Gelap (10℃) 30,49 26,09 20,52 19,94 23,34 16,83 13,27 10,42 4,43 0,33 

 
Uji stabilitas larutan sulfida dilakukan dengan metode iodometri dengan total 27 sampel dan dilakukan 
selama 90 hari. Gambar 1 menunjukkan hubungan antara konsentrasi dengan waktu yang 
menginterpretasikan hasil uji stabilitas larutan sulfida pada botol plastik putih (BPP) berdasarkan data 
pada Tabel 2. Kadar sulfida pada sampel BPP ulangan ke 3 di suhu ruang dan di tempat terang 
menunjukkan hasil penurunan tertinggi dan sampelBPP penurunan terendah pada ulangan ke 2 di suhu 
dingin dan di tempat gelap. 
 

 

Gambar 1. Konsentrasi sulfida dalam larutan yang disimpan selama 90 hari dan disimpan dalam 
botol plastik putih 

Gambar 2 menunjukkan grafik uji stabilitas larutan sulfida pada botol kaca transparan 
(BKT). Kadar sulfida pada sampel BKT ulangan ke 3 di suhu ruang dan di tempat terang 
menunjukkan hasil penurunan tertinggi dan sampel BKT ulangan ke 1 di suhu dingin dan di 
tempat gelap menunjukkan hasil penurunan terendah. 
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Gambar 2. Grafik uji stabilitas larutan sulfida 

Gambar 2 menunjukkan grafik uji stabilitas larutan sulfida pada botol kaca gelap (BKG). Kadar sulfida 
pada sampel BKG ulangan ke 2 di suhu ruang dan di tempat terang menunjukkan hasil penurunan 
tertinggi dan sampel BKG ulangan ke 3 di suhu dingin dan di tempat gelap menunjukkan hasil penurunan 
terendah. Sumber larutan sulfida yang digunakan berasal dari natrium sulfida. Natrium sulfida 
mengalami degradasi akibat pengaruh lingkungan dari Na2S menjadi 2Na+ dan S2-. Berdasarkan hasil 
kadar sulfida pada ketiga botol penyimpanan dapat dilihat bahwa penururan kadar sulfida tertinggi jika 
botol kaca terang disimpan di suhu ruang dan ditempat yang terang, sedangkan penurunan terendah jika 
botol kaca gelap disimpan pada suhu dingin ditempat gelap. 
 

Penentuan Slope Larutan Sulfida Secara Spektrofotometri 

Penentuan slope larutan sulfida dilakukan dengan metode spektrofotometri menggunakan 
Spektrofotometer UV-Vis yang mengacu pada SNI 19-7117.7-2005. Prinsip dari metode ini adalah 
hidrogen sulfida direaksikan dengan N,N-dimetil-p- fenilenediamin dan Fe(III) dalam suasana asam 
yang akan membentuk senyawa metilen biru dan diukur serapannya pada panjang gelombang 664 nm 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Sulfida yang bereaksi dengan reagen N,N- dimetil-p- 
fenilenediamin dan Fe(III) akan membentuk metilen biru. Fe(III) mengoksidasi terlebih dahulu reagen 
N,N-dimetil-p-fenilindiamin untuk membentuk senyawa intermediet, kemudian mereduksi senyawa 
intermediet tersebut untuk membentuk zat warna metilen biru (Amelia, 2021). Selanjutnya, dibuat kurva 
kalibrasi hubungan antara konsentrasi sulfida dengan absorbansi larutan standar dengan variasi 
konsentrasi 0; 0,1; 0,2; 0,5; 1; dan 2 ppm. Tabel 2 menunjukkan nilai absorbansi larutan sulfida dengan 
5 konsentrasi. Berdasarkan tabel tersebut semakin tinggi konsentrasi sulfida maka semakin tinggi nilai 
absorbansi yang dihasilkan. Nilai absorbansi yang diperoleh memiliki korelasi yang nyata terhadap 
konsentrasi, yaitu terjadi peningkatan pada konsentrasi akan diikuti dengan peningkatan dari nilai 
absorbansi (Ilahi dkk., 2021). Hubungan antara konsentrasi dan absorbansi dinyatakan dengan kurva 
kalibrasi. 
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Tabel 2. Nilai absorbansi larutan sulfida secara spektrofotometer 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
0,1 0,089 
0,2 0,145 
0,5 0,358 
1 0,637 
2 1,293 

 

 

Gambar 3. Kurva kalibrasi kadar sulfida 
 

Berdasarkan hasil kurva kalibrasi pada Gambar 5 diperoleh persamaan regresi linier y = 0,6294x + 
0,0198 dengan koefisien korelasi (R2) sebesar 0,9961. Kurva kalibrasi menunjukkan hubungan yang 
linier antara konsentrasi dengan absorbansi, yang menunjukkan peningkatan linearitas. Nilai ini 
menunjukkan bahwa kurva kalibrasi larutan standar memenuhi persyaratan linieritas karena berada pada 
rentang 0,9 – 1 (Ngibad & Herawati, 2019). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, larutan sulfida dapat dibuat dengan mereaksikan 
hidrogensulfida dan natrium hidroksida menggunakan generator sederhana. Pengunaan berbagai jenis 
botol penyimpanan yang berbeda, yaitu botol plastik putih (HDPE), botol kaca transparan, dan botol 
kaca gelap tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kuantitas larutan sulfida. Kurva kalibrasi sulfida 
menunjukkan hasil yang baik dengan R2 sebesar 0,9961. Berdasarkan ketiga hasil uji menunjukkan 
larutan sulfida mudah mengalami oksidasi yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti cahaya 
matahari, tempat penyimpanan, dan suhu penyimpanan. 
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